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ABSTRACT 

 

Instagram, a social media established in 2010, with a time interval of 2 

months since its establishment, is a new application that has nearly 1 million 

users. Since its emergence, Instagram gives considerable influence on people's 

life, especially young people. Traveling was originally a need. Since Instagram 

appears, it becomes a lifestyle. Tourist attractions are more explored. With these 

phenomena, researcher wants to examine the response of using instagram on 

students who seeks travel references through Instagram. 

Since the appearing of Instagram, there is a change in society that is 

people are more enthusiasts for traveling. Besides, the existence of tourism 

activities and the use of Instagram make the publication of tourism activities and 

tourism places are easier, so it creates curiosity in other people. Instagram is one 

of practice social medias that can be used either social media or information 

media in searching travel references. 

The research entitled "Responding the Use of Instagram as Travel 

Reference" aims to describe the response of students of using media in seeking the 

travel reference through Instagram. The method of the research is descriptive 

qualitative method. The data collection methods that are used are deep interview, 

observation, and documentation. Interviewing the students is used to collect 

information about the use of Instagram as reference media. The average students 

use gadget that is equipped with an android device, so it is easier to access 

Instagram. 

 

Keywords: Response, Instagram Use, Instagram, Travel Reference 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi di era modern kini semakin mudah dengan adanya teknologi. 

Teknologi berperan penting dalam dunia komunikasi. Dengan adanya 

teknologi, dunia komunikasi semakin mudah dijangkau. Perkembangan 

teknologi pada dunia komunikasi kini terus berkembang dari masa ke masa. 

Berawal dari komunikasi tatap muka. Namun, dengan komunikasi tatap muka  

ruang lingkup yang terbatas membuat dunia komunikasi berkembang dan 

muncullah komunikasi digital. Pergeraseran komunikasi analog ke komunikasi 

digital telah terjadi sejak tahun 1980 dan masih berlangsung hingga saat ini.  

Komunikasi digital adalah cara menyampaikan informasi dengan sistem 

elektrik komputer dan sistem bilangan biner. Contoh komunikasi digital 

adalah internet.  

 Teknologi internet hingga pada saat ini pun masih terus berevolusi 

sehingga teknologi internet terus mengalami pembaruan  dan dengan teknologi 

internet komunikasi dapat dijangkau dengan mudah walaupun dengan jarak 

yang jauh. Sehingga internet dianggap telah melahirkan revolusi baru dalam 

dunia komputer dan dunia komunikasi. Perkembangan internet yang terus 

mengalami pembaruan tersebut membuat internet digunakan sebagai 

kebutuhan komunikasi dan informasi penduduk. 

Pada tahun 2014 lalu, pengguna internet dunia mencapai 3 milliar 

penduduk. 
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     “International Telecommunications Union (ITU) merilis laporan 

“Measuring the Information Society Report” pada awal minggu ini. Di 

dalamnya, sebagaimana dikutip Kompas Tekno dari ZDNet, Kamis 

(27/11/2014), lembaga perpanjangan tangan PBB yang ditugasi mengurus 

persoalan informasi, komunikasi, dan teknologi itu menyebutkan bahwa 

jumlah pengguna internet dunia akan mencapai 3 miliar pada akhir 2014. 

Angka tersebut naik dari 2,7 miliar pengguna internet dunia yang tercatat 

oleh ITU menjelang akhir tahun 2013 lalu.” (Sumber: 

http://tekno.kompas.com/read/2014/11/27/14430067/Pengguna.Internet.D

unia.Tembus.3.Miliar diakses pada 17/4/2015 pukul 12.48) 

Dalam survei we are social yang dirilis tahun 2015, hampir 50% penduduk 

di setiap Negara di seluruh dunia adalah pengguna internet aktif. 

Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: http://wearesocial.sg/blog/2015/01/digital-social-mobile-2015/ diakses 

pada 17/4/2015 pukul 12.18 wib. 

 

Salah satu pembaruan teknologi internet yang terbaru adalah media sosial. 

Media sosial adalah media yang sedang trend pada era digital ini. Media sosial  

digunakan sebagai sarana untuk berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun 

jaringan melalui media online. Pada tahun 2004, sejak munculnya facebook 

sebagai media jejaring sosial, media sosial menjadi fenomenal karena banyak 

http://www.itu.int/en/ITU-D/Statistics/Documents/publications/mis2014/MIS2014_without_Annex_4.pdf
http://tekno.kompas.com/read/2014/11/27/14430067/Pengguna.Internet.Dunia.Tembus.3.Miliar%20diakses%20pada%2017/4/2015%20pukul%2012.48
http://tekno.kompas.com/read/2014/11/27/14430067/Pengguna.Internet.Dunia.Tembus.3.Miliar%20diakses%20pada%2017/4/2015%20pukul%2012.48
http://wearesocial.sg/blog/2015/01/digital-social-mobile-2015/
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orang yang menggunakan media sosial. Tercatat hingga pada tahun 2014 

pengguna aktif media jejaring sosial facebook mencapai 69 juta anggota. 

     “Dalam catatan The Wall Street Journal, jumlah pengguna Facebook di 

Indonesia sampai dengan bulan Juni 2014 sudah mencapai angka 69 juta 

anggota. Jumlah tersebut tentu saja sudah bertambah hingga Maret 2015 

ini.” (Sumber: http://www.cnnindonesia.com/teknologi/20150327061134-

185-42245/berapa-jumlah-pengguna-facebook-dan-twitter-di-indonesia/ 

diakses  17/4/2015 pukul 15.55) 

 

Facebook adalah induk dari Instagram, Facebook diawal-awal 

kemunculannya sangat menarik perhatian jutaan masyarakat indonesia. 

Kemudahan dalam registrasi, kemudahan berteman dengan siapa saja, dan 

aplikasi memuat profil yang dilengkapi foto. Membuat masyarakat tertarik 

menggunakan facebook karena pada saat itu aplikasi seperti facebook 

dianggap sebagai sesuatu hal yang baru. Selain itu facebook, bagi masyarakat 

termasuk salah satu pelopor media sosial yang membuat masyarakat terbiasa 

akan teknologi. Facebook di masa kejayaannya, pernah menjadi fenomena di 

kalangan masyarakat. Fitur umum Facebook yang banyak diminati adalah 

Status Updates, Wall, Messages dan Inbox. Namun, dalam gaya hidup wisata 

Facebook belum begitu mempengaruhi masyarakat. Facebook lebih menonjol 

pada segi sosial untuk berteman dan menambah teman karena pada awalnya 

facebook bertujuan menjalin hubungan pertemanan baik lama maupun baru 

melalui jejaring sosial sesuai yang tertera pada halaman awal facebook yang 

bertuliskan facebook membantu anda terhubung dan berbagi dengan orang-

orang dalam kehidupan anda.  

Media sosial facebook selain digunakan untuk bersosial dengan teman 

secara online juga digunakan sebagai sumber informasi produk-produk seperti 

http://www.cnnindonesia.com/teknologi/20150327061134-185-42245/berapa-jumlah-pengguna-facebook-dan-twitter-di-indonesia/
http://www.cnnindonesia.com/teknologi/20150327061134-185-42245/berapa-jumlah-pengguna-facebook-dan-twitter-di-indonesia/
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bisnis online. Segmen yang tertinggi dalam pencarian melalui facebook adalah 

fashion dan fenomena yang terjadi ketika facebook sedang meledak yaitu 

menjamurnya bisnis-bisnis online dan yang tertinggi berdasarkan temuan 

facebook dan TNS, segmen fashion adalah produk tertinggi yang ingin dibeli 

setelah menemukan informasi melalui facebook dengan presentase sebanyak 

52%. 

Gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:https://api.dailysocial.net/wpcontent/uploads/2014/09/faceboo

k_TNS_survey.png diakses pada 12/8/2015 pukul 8.54 wib. 

 

 

Perkembangan media sosial tidak berhenti, setelah muncul facebook. 

Banyak media-media sosial lain yang lahir. Pada tahun 2006, muncul twitter 

namun pengguna twitter belum mampu menyaingi jumlah pengguna facebook. 

Twitter adalah layanan jejaring sosial dengan basic microblogging yang 

memungkinkan para pengguna twitter untuk mengirim pesan atau dalam 

twitter pesan disebut tweets dengan batas tweets maksimal hingga 140 

karakter. Penggunaan twitter seperti media sosial pada umumnya, twitter 
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dimanfaatkan untuk menjalin pertemanan, mencari informasi atau berita, dan 

atau sekedar digunakan sebagai hiburan dengan mengikuti event-event yang 

ada di twitter. Penggunaan twitter karena berbasis teks, para pengguna lebih 

sering berinteraksi ketika ada isu tertentu yang sedang hangat pada saat itu, 

misalnya pada pemilihan umum presiden 2014, pada saat itu 

#IndonesiaElectionToday menjadi trending topic dunia. Pada media sosial 

twitter bahkan terdapat istilah twitwar, twitwar berarti perang antar pengguna 

twiter yang maksudnya adalah mereka saling berselisih pendapat/beradu mulut 

melalui twitter membahas satu topic yang sedang hangat dan topic yang sering 

diperbincangkan yaitu politik.  

Berdasarkan informasi CEO Twitter Dick Costolo di Jakarta pada tanggal 

26 Maret 2015, Politik adalah topic yang paling sering diperbincangkan 

tweeps Indonesia dan hal tersebut mendominasi jagat twitter secara global. 

Dick Costolo juga memaparkan wisata juga termasuk hal yang sering 

diperbincangkan di twitter. Namun, yang paling tinggi diperbincangkan topic 

tentang politik.  

Instagram adalah satu media sosial yang fenomenal di tahun 2015. 

Diluncurkan pada tahun 2010, Sebagai media komunikasi instagram 

merupakan media berbasis foto/gambar pada cara kerjanya. Sehingga sistem 

komunikasi pada media sosial instagram ini dengan berbagi foto dengan 

teman kita di media tersebut dan menulis pesan melalui komentar pada foto 

yang diunggah. Pada tahun 2014, pengguna aktif instagram mencapai 300 juta 
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orang, angka tersebut mengalahkan media sosial twitter yang lebih dulu 

muncul di dunia media sosial. 

     “Jumlah pengguna capai 300 juta, Instagram kalahkan Twitter. Media 

sosial berbagi foto Instagram ternyata lebih banyak penggunanya daripada 

Twitter. Hingga saat ini, pengguna aktif dari media sosial berbagi foto 

yang dikembangkan Facebook tersebut telah mencapai 300 juta. Padahal 

pada September 2013 yang lalu, pengguna instagram hanya sekitar 150 

juta saja.” (sumber: http://www.indoberita.com/jumlah-pengguna-capai-

300-juta-instagram-kalahkan-twitter/7823/ diakses pada 18/4/2015 pukul 

10.12 WIB) 

Seiring dengan berjalannya waktu, media-media sosial tersebut menjadi 

suatu kebutuhan masyarakat dan masyarakat saat ini tidak dapat lepas tanpa 

adanya media sosial. Menggunakan smartphone dan mengakses media sosial 

merupakan hal yang biasa di era digital ini. Bahkan disetiap kegiatan sehari-

hari. Selain untuk komunikasi dan informasi, Masyarakat pun semakin 

memanfaatkan kegunaan teknologi smartphone untuk memenuhi kebutuhan 

eksistensi diri di media sosial.  

Sejak kemunculan instagram dan banyak masyarakat yang mengakses, 

serta menjadi pengguna aktif instagram. Akun-akun wisata, seperti 

@jogjainfo, @explorejogja, @jogjawisata, @janganpanikmaripiknik, 

@wonderfuljogja, @piknikyogyakarta, dan masih banyak akun-akun wisata 

wilayah jogja yang banyak diikuti oleh masyarakat khususnya masyarakat 

domisili di Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

http://www.indoberita.com/jumlah-pengguna-capai-300-juta-instagram-kalahkan-twitter/7823/
http://www.indoberita.com/jumlah-pengguna-capai-300-juta-instagram-kalahkan-twitter/7823/
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Gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: olahan peneliti 

Salah satu kegunaan instagram sebagai media komunikasi dan informasi 

yaitu sebagai media referensi. Media referensi menggunakan teknologi 

komunikasi seperti menggunakan internet dan media sosial lain sebenarnya 

banyak. Sebagai contoh, media penelusuran google, media sosial seperti 

facebook atau twitter, dan website-website wisata khususnya wisata 

Yogyakarta seperti jogjapedia.net, www.yogyes.com, 

Yogyakarta.panduanwisata.id. Namun, referensi-referensi tersebut tidak begitu 

mempengaruhi fenomena travelling masyarakat saat ini. Berbeda dengan sejak 

kemunculan Instagram foto-foto wisata menarik yang diunggah pengguna 

Instagram dapat mempengaruhi pengguna lainnya dan menimbulkan respon 

bagi para pengguna-pengguna Instagram yang lain.  Selain memunculkan 

http://www.yogyes.com/
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fenomena travelling, wisata-wisata di Yogyakarta semakin terexplore sejak 

kehadiran Instagram. Banyaknya pengaruh instgaram terhadap dunia 

pariwisata juga diungkapkan oleh Dian Angge Anggraini seorang narasumber 

acara Inspirasi Kelana. 

     “Salah satu bentuk media sosial yang digunakan netizen untuk 

menyebarkan informasi pariwisata adalah Instagram. "Peranan instagram 

cukup besar. Untuk pariwisata sendiri, banyak traveler sekarang ikut mulai 

berwisata setelah melihat foto di Instagram. Instagram menjadi platform 

efektif untuk menyebarkan informasi pariwisata," kata salah satu pengguna 

instagram dan narasumber acara Inspirasi Kelana, Dian Angge Anggraini 

seusai acara diskusi di Galeri Indonesia Kaya, Jakarta, Jumat (3/7/2015).” 

(Sumber:http://www.tribunnews.com/travel/2015/07/04/dibanding.faceboo

k-dan-twitter-aplikasi-ini-dianggap-lebih-efektif-promosikan-destinasi-

wisata?page=2 diakses pada 11/8/2015 pukul 7.50) 

Perubahan perilaku masyarakat tersebut terasa sejak kemunculan 

Instagram, banyak masyarakat yang mulai membanjiri wisata-wisata di 

Yogyakarta termasuk mengexplore keindahan-keindahan tempat yang ada di 

Yogyakarta.  

     “Silakan cari tagar #kalibiru, #tebingkeraton, atau #suroloyo di 

Instagram dan siap-siap terkejut dengan beragam foto indah, ekstrem, serta 

menakjubkan yang diambil dari ketinggian.  

… wisata seperti sedang populer di media sosial. Apa sebabnya? 

Belakangan ini tempat wisata ketinggian memang sedang digilai anak-

anak muda. Itu terlihat dari banyaknya pengguna sosmed yang mem-

posting foto mereka di lokasi seperti Tebing Keraton di Kampung 

Ciharegem Puncak, Desa Ciburial, Bandung, Kalibiru di Kulon Progo, 

Yogyakarta, serta Puncak Suroloyo di Perbukitan Menoreh, Yogyakarta. 

Bisa dibilang tempat-tempat tersebut yang ramai dibincangkan di sosial 

media, menjadi tren, dan membuat orang penasaran untuk melihat 

panorama indah di kawasan wisata tersebut. Pemilik blog TraveLern, 

Matius Teguh Nugroho, menilai popularitas kawasan wisata yang 

menyuguhkan fenomena ketinggian itu didasari dari keingintahuan tinggi 

anak-anak muda. Mereka senang mengunjungi dan mencoba tempat wisata 

baru yang belum banyak terekspos.” (Sumber: http://www.koran-

sindo.com/read/990927/149/tren-wisata-ketinggian-1429329283 diakses 

pada 28/07/2015 pukul 20.48 WIB) 

http://www.tribunnews.com/tag/instagram/
http://www.tribunnews.com/tag/instagram/
http://www.tribunnews.com/tag/instagram/
http://www.tribunnews.com/travel/2015/07/04/dibanding.facebook-dan-twitter-aplikasi-ini-dianggap-lebih-efektif-promosikan-destinasi-wisata?page=2
http://www.tribunnews.com/travel/2015/07/04/dibanding.facebook-dan-twitter-aplikasi-ini-dianggap-lebih-efektif-promosikan-destinasi-wisata?page=2
http://www.tribunnews.com/travel/2015/07/04/dibanding.facebook-dan-twitter-aplikasi-ini-dianggap-lebih-efektif-promosikan-destinasi-wisata?page=2
http://www.tribunnews.com/travel/2015/07/04/dibanding.facebook-dan-twitter-aplikasi-ini-dianggap-lebih-efektif-promosikan-destinasi-wisata?page=2
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Berwisata dalam kehidupan masyarakat termasuk kegiatan untuk melepas 

kejenuhan setelah menjalani rutinitasnya sehari-hari. Apalagi bagi mahasiswa, 

rutinitas kegiatan mahasiswa yang lebih sering disibukkan dengan tugas-tugas 

kuliah dan kegiatan organisasi kemahasiswaan membuat mahasiswa jenuh. 

Wisata menjadi salah satu cara bagi mahasiswa untuk menghilangkan 

kejenuhan-kejenuhan yang dirasakan mahasiswa dan berwisata menjadi 

agenda bagi setiap mahasiswa ketika liburan diakhir semester. Selain itu, 

Yogyakarta banyak memiliki mahasiswa yang berasal dari luar daerah 

sehingga keingintahuan mereka mengenai wisata kota Yogyakarta sangatlah 

besar dan beradasarkan sumber Instagram Press Center, pengguna instagram 

terbanyak adalah remaja berusia 18 hingga 24 tahun sebanyak 34 % dan 

berusia 25-34 tahun sebanyak 33%.  Sehingga pada pengguna instagram 

tertinggi adalah usia-usia mahasiswa.  Studi yang menyatakan remaja 

adalahpengguna tertinggi instagram adalah studi Pew Internet. 

Tabel 1 

Data Pengguna Instagram berdasarkan Usia 

%All Internet Users on Instagram 13% 

Ages 18-29 27% 

Ages 30-49 8.00% 

Ages 50-64 6.00% 

Ages 65+ 4.00% 

Sumber: Pew Internet dalam buku Instagram Traffic Flow : Loads of 

Traffic Without Spending A Dime(Attasanto, 3:2015) 
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Kemunculan Instagram menimbulkan efek bagi individu atau kelompok 

dalam kehidupan sosial, yaitu dalam gaya hidup berwisata. Kemudahan 

teknologi komunikasi yang mudah sekarang membuat mahasiswa mudah 

mengakses segala informasi dan teknologi komunikasi juga termasuk hal yang 

mudah ditemukan karena hampir semua orang dapat mengakses informasi 

melalui handphone. Hal tersebut tidak lepas dari penciptaan manusia oleh 

Allah SWT  sebagai makhluk yang berakal hingga mampu menciptakan segala 

apa yang dibutuhkan manusia tersebut mengikuti perkembangan zaman. 

Seperti yang tercantum pada surat Ali-Imran ayat 190-191: 

 

 

  

 

 

 

 

 

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang, terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah SWT) bagi orang-orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah SWT sambil berdiri, 

duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah 
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Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Maha suci Engkau, lindungilah kami 

dari Azab neraka.” (QS. Ali-Imran 190-191). 

Fenomena tersebut bagi peneliti sangat menarik untuk diteliti, maka dari 

fenomena tersebut, peneliti ingin meneliti respon mahasiswa dalam mencari 

referensi tempat wisata melalui Instagram. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Adapun yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah  

“Bagaimana respon penggunaan Instagram sebagai referensi wisata 

pada mahasiswa?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon 

mahasiswa dalam penggunaan instagram sebagai referensi wisata. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

1) Bagi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, penelitian ini 

dapat digunakan dalam pengembangan studi ilmu komunikasi yang 

berkaitan dengan  peran new media seperti peran media-media 

sosial baik positif maupun negatif.  
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2) Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian 

selanjutnya khususnya mengenai peran dan efek akibat adanya 

media sosial. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat agar dapat bersikap bijak dalam perkembangan teknologi 

komunikasi khususnya dalam penggunaan media sosial dan media 

komunikasi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan peneliti agar tidak ada kesamaan dengan 

penelitian yang sebelumnya. Pustaka pertama yang digunakan peneliti yaitu 

skripsi mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “ 

MOTIF PENGGUNAAN DAN INTERAKSI SOSIAL DI TWITTER” 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

yang disusun oleh Dosi Aprilinda Palewa.  

Dalam penelitian tersebut, tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui 

tujuan mahasiswa Ilmu Komunikasi dalam menggunakan twitter. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara langsung 
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dengan subyek penelitian, observasi guna menganalisis pesan di-Twitter dan 

studi pustaka. 

Kesamaan penelitian dengan yang akan dilakukan peneliti adalah sama-

sama melakukan penelitian mengenai new media, namun perbedaannya new 

media yang akan diteliti oleh peneliti adalah instagram. Selain itu, metode 

penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Selain itu, perbedaan penelitian. Pada penelitian tersebut masalah 

yang diteliti tentang motif atau tujuan dari penggunaan twitter dan interaksi 

yang terjadi di twitter. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu respon penggunaan instagram dalam mencari referensi tempat 

wisata.  

Pada pustaka kedua, jurnal yang ditulis oleh Eva Melita Fitria Mahasiswi 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman berjudul “DAMPAK ONLINESHOP DI 

INSTAGRAM DALAM PERUBAHAN GAYA HIDUP KONSUMTIF 

PEREMPUAN SHOPAHOLIC DI SAMARINDA”. Dalam penelitiannya 

membahas mengenai perempuan di samarinda yang semakin konsumtif 

dengan adanya instagram dan didorong oleh rasa ingin menjaga penampilan 

sebagai wujud identitas diri. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

tersebut mengacu pada model analisis interaktif Matthew B. Miles dan A. 

Michael Huberman.   

Kesamaan penelitian yaitu pada metode penelitian yaitu metode penelitian 

deskriptif kualitatif, serta pada pengumpulan data. Perbedaannya terletak pada 
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fokus penelitiannya. Meskipun sama-sama meneliti instagram. Fokus yang 

menjadi permasalahan penelitian berbeda. Pada penelitian ini meneliti dampak 

adanya online shop pada instagram terhadap perubahan gaya hidup  konsumtif 

perempuan di Samarinda. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti lebih pada respon mahasiswa pada penggunaan instagram dalam 

mencari referensi tempat wisata di Instagram. 

Ketiga, Jurnal Sherly Priscilia Sulistyawati, mahasiswa Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Brawijaya 

Malang  berjudul “PENGGUNAAN  FACEBOOK SEBAGAI MEDIA 

KOMUNIKASI ORGANISASI PADA BIRO PERJALANAN DUNIA 

WISATA MALANG”. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendalami 

dan menganalisis penggunaan facebook yang digunakan sebagai media dalam 

berkomunikasi di biro perjalanan Dunia Wisata, Malang.  Kesamaan pada 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi dan wawancara.  

Perbedaannya, subyek penelitiannya yaitu biro perjalanan Dunia Wisata 

dan yang menjadi fokus penelitiannya adalah komunikasi organisasi dengan 

penggunaan facebook. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan 

peneliti subyek penelitian adalah mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

Yogyakarta dan fokus penelitiannya adalah respon penggunaan Instagram 

dalam mencari referensi tempat wisata melalui Instagram. 
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E. Landasan Teori 

Dalam penelitian landasan teori sangatlah penting. Menurut Sugiyono 

(2012:52), bahwa landasan teori perlu ditegakkan agar penelitian itu 

mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba. 

Menurut Neuman, (dalam Sugiyono, 2012) teori adalah seperangkat konstruk 

(konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena 

secara sistematis melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat 

berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. 

 

1. Komunikasi Massa 

Menurut Bittner (dalam Rakhmat, 2003:188) Komunikasi massa 

adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 

besar orang (mass communication is messages communicated through a 

mass medium to a large number of people).  

Menurut Harold Laswell (dalam Wahyuni, 2014:8) bahwa dalam 

proses komunikasi massa  terdapat lima unsur yang disebut komponen 

atau unsur dalam proses komunikasi, yaitu: 

a. Who (siapa): Komunikator, orang yang menyampaikan pesan 

dalam proses komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili 

suatu lembaga, organisasi maupun instansi. 

b. Says What (apa yang dikatakan): Pernyataan umum, dapat berupa 

suatu ide, informasi, opini, pesan dan sikap, yang sangat erat 

kaitannya dengan masalah analisis pesan. 
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c. In which channel (melalui saluran apa): Media komunikasi atau 

saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi. 

Dalam hal ini dapat digunakan primary technique, secondary 

technique, direct communication atau indirect communication 

(Edward Sapir dalam Dasar-dasar Retorika, Komunikasi dan 

Informasi, Lathief Rousydi, 1985:68) 

d. To Whom (kepada siapa): komunikan atau audience yang menjadi 

sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut ditujukan, 

berkaitan dengan masalah penerima pesan. Dalam hal ini 

diperlukan adanya analisis khalayak (audience analysis) 

e. With what effect (dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha 

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju.  

Beberapa karakterisitik dari komunikasi massa adalah sebagai berikut:  

a. Komunikator Terlembagakan 

Komunikasi massa yaitu komunikasi menggunakan media baik 

cetak maupun elektronik. Menurut pendapat Wright, komunikasi 

massa itu melibatkan lembaga, serta komunikatornya bergerak 

dalam organisasi yang kompleks.  

b. Pesan bersifat umum 

Dalam komunikasi massa, pesan bersifat umum artinya pesan 

pada komunikasi massa ditujukan untuk semua oran dan bukan 

ditujukan untuk kelompok tertentu. Sehingga komunikasi massa 

juga dapat dikatakan bersifat terbuka. 
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c. Komunikan anonim dan heterogen 

Komunikan komunikasi massa bersifat anonim yaitu tanpa 

mengenal identitas karena komunikasinya menggunakan media dan 

tanpa tatap muka, serta bersifat heterogen yaitu terdiri dari berbagai 

lapisan masyarakat yang berbeda. 

d. Media massa menimbulkan keserempakan 

Menurut Effendy (dalam Karlinah, 2014:1.13) mengartikan 

keserempakan media massa itu sebagai keserempakan kontak 

dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari 

komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada 

dalam keadaan terpisah. Sehingga, dalam komunikasi massa 

jumlah khalayak atau sasaran yang dicapai relatif  banyak  dan 

tidak terbatas. 

e. Proporsi unsur isi dan hubungan 

Menurut Mulyana (dalam Karlinah, 2014:1.14), salah satu 

prinsip komunikasi bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan 

dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukkan muatan atau isi 

komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi 

hubungan menunjukkan bagaimana cara mengatakannya, yang juga 

mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu. 

Sehingga dalam komunikasi massa komunikator berperan penting 

dalam penyusunan pesan secara sistematis, baik, dan sesuai dengan 
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jenis medianya sehingga pesan dapat diterima komunikan dengan 

baik. 

f. Komunikasi massa bersifat satu arah 

Salah satu karakteristik dan sekaligus menjadi kelemahan 

komunikasi massa yaitu komunikator dan komunikan tidak dapat 

berinteraksi secara langsung. Hal itu dikarenakan komunikasi 

massa adalah komunikasi menggunakan media massa, sehingga 

komunikator aktif memberikan pesan dan komunikan aktif 

menerima pesan. 

g. Stimulasi alat indera “terbatas” 

Stimulasi alat indera “terbatas” juga merupakan kelemahan 

pada komunikasi massa. jika pada komunikasi interpersonal yang 

bersifat langsung pada saat proses komunikasi, seluruh alat indera 

dapat bekerja dengan maksimal. Sedangkan dalam komunikasi 

massa, stimulasi alat indera bergantung pada jenis media massa 

yang digunakannya. Pada media cetak, pembaca hanya melihat, 

pada radio dan rekaman audio, indera pendengaran yang 

digunakan, sedangkan pada media televise dan film, kita 

menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. (Karlinah, 

2014:1.16) 

h. Umpan balik bersifat tertunda (delayed) 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang satu arah 

(Rakhmat, 1985: 182) karena komunikator (redaktur surat kabar, 
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majalah, penyiar televisi, dan radio) hanya memperoleh umpan 

balik dalam keadaan terlambat (delayed) 

Menurut Nurudin (2007:63). Terdapat beberapa fungsi komunikasi 

massa, antara lain:  

a. Informasi 

Menyampaikan informasi dan menyebarluaskan kepada 

khalayak umum adalah salah satu fungsi komunikasi massa yang 

utama. Setelah melalui proses dalam jurnalistik, mengumpulkan 

fakta lalu dikemas. Informasi kemudian disampaikan melalui 

media massa. 

b. Hiburan 

Fungsi hiburan merupakan fungsi yang tidak bisa lepas dari 

media massa. Terutama televisi, salah satu media yang dianggap 

masyarakat sebagai alat utama hiburan. Jika dibanding dengan 

media lainnya, televisi adalah media hiburan yang paling diminati 

masyarakat. 

c. Persuasi 

Fungsi persuasi adalah kemampuan media massa dalam 

mempengaruhi khalayak dan menggerakkan seseorang berbuat 

sesuatu sesuai apa yang  ditawarkan pada media massa tersebut, 

misalnya seperti iklan.  
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d. Transmisi Budaya 

Transmisi budaya merupakan salah satu fungsi komunikasi 

yang paling luas, meskipun paling sedikit dibicarakan. Transmisi 

budaya tidak dapat dielakkan selalu hadir dalam berbagai bentuk 

komunikasi yang mempunyai dampak pada penerimaan individu. 

Demikian juga, beberapa bentuk komunikasi menjadi bagian dari 

pengalaman dan pengetahuan individu. 

Melalui individu, komunikasi menjadi bagian dari pengalaman 

kolektif, kelompok, audiens berbagai jenis, dan individu bagian 

dari suatu massa. hal ini merupakan pengalaman kolektif yang 

direfleksikan  kembali melalui bentuk komunikasi, tidak hanya 

melalui media massa, tetapi juga dalam seni, ilmu pengetahuan, 

dan masyarakat. 

e. Mendorong Kohesi Sosial 

Kohesi berarti penyatuan. Oleh karena itu, media massa juga 

mendorong terjadinya integrasi di masyarakat. ketika media massa 

memberitakan tentang toleransi beragama. Hal tersebut 

menimbulkan integrasi di masyarakat, namun ketika media massa 

menciptakan integrasi sosial. Di sisi lain media massa juga 

menciptakan disintegrasi sosial. Sehingga, keduanya memiliki 

peluang yang sama besar. 
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f. Pengawasan  

Fungsi pengawasan dalam fungsi komunikasi berarti media 

massa mengontrol segala aktivitas pada masyarakat dan apa yang 

terjadi di sekitar masyarakat. fungsi pengawasan bisa dibagi 

menjadi dua, yakni warning or beware surveillance (pengawasan 

peringatan) dan instrumental surveillance (pengawasan 

instrumental). 

g. Korelasi 

Fungsi korelasi adalah fungsi yang mengubungkan bagian-

bagian dari masyarakat agar sesuai dengan lingkungannya. Dalam 

Fungsi ini media massa berperan sebagai penghubung antara 

berbagai elemen masyarakat. 

h. Pewarisan Sosial 

Fungsi pewarisan sosial, media sosial diibaratkan sebagai 

tenaga pendidik bagi khalayak. Pada fungsi ini media massa 

berperan sebagai “pendidik” yang menyampaikan ilmu 

pengetahuan, nilai, norma, pranata, dan etika dari satu generasi ke 

generasi selanjutnya. 

i. Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif 

Media massa dapat digunakan sebagai alat untuk merebut atau 

mempertahankan kekuasaan. Fungsi komunikasi massa yang paling 

pokok yaitu fungsi informasi, namun dalam informasi terkadang 

terdapat motif-motif yang digunakan untuk melawan kemapanan.  
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j. Menggugat Hubungan Trikotomi 

Hubungan trikotonomi adalah hubungan yang bertolak 

belakang antara tiga pihak. Dalam kajian komunikasi, hubungan 

trikotonomi melibatkan pemerintah, pers, dan masyarakat. ketiga 

pihak ini dianggap tidak pernah mencapai sepakat karena 

perbedaan kepentingan masing-masing pihak. Oleh karena itu, bisa 

disebut dengan hubungan trikotonomi. Hal itu bisa dimaklumi 

karena ketiganya memiliki tuntutan yang berbeda satu sama lain 

ketika menghadapi suatu persoalan. 

 

2. Media Baru (New Media) 

Perkembangan teknologi komunikasi yang terus mengalami inovasi 

memunculkan adanya komunikasi menggunakan media, misalnya internet. 

Internet adalah media baru yang digunakan masyarakat untuk 

berkomunikasi lebih sering daripada komunikasi tatap muka pada era 

digital. Internet atau interconnection-networking secara umum adalah 

sistem global dari seluruh jaringan computer yang saling terhubung 

dengan menggunakan standar Internet Protocol Suite yang disingkat 

dengan TCP/IP yang berguna untuk melayani seluruh pengguna di seluruh 

dunia.  Internet pertama kali di kembangkan pada tahun 1969 oleh 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat yang bermula dari sebuah proyek 

yang disebut ARPANET (Advanced Research Project Agency Network) 
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Menurut McQuail, media baru adalah tempat dimana seluruh pesan 

komunikasi terdesentralisasi, distribusi pesan melalui satellite 

meningkatkan penggunaan jaringan kabel dari komputer, keterlibatan 

audiens dalam proses komunikasi yang meningkat.  

Rogers (dalam Junaedi, 2011:8) menguraikan tiga ciri utama yang 

menandai kehadiran teknologi komunikasi baru atau media baru, yaitu: 

a. Interactivity 

Media baru memiliki sifat interaktif yang tingkatannya 

mendekati sifat interaktif yang tingkatannya mendekati sifat 

interaktif pada komunikasi antarpribadi secara tatap muka. Media 

komunikasi yang interaktif ini memungkinkan partisipasinya dapat 

berkomunikasi secara lebih akurat, lebih efektif dan lebih 

memuaskan. 

b. Demassification 

Demassification atau tidak bersifat massal, maksudnya adalah 

suatu pesan khusus dapat dipertukarkan secara individual diantara 

para partisipan yang terlibat dalam jumlah yang besar. 

c. Asynchronous 

Karakteristik ini bermakna bahwa teknologi komunikasi baru 

atau media baru mempunyai kemampuan untuk mengirimkan dan 

menerima pesan pada waktu-waktu yang dikehendaki oleh setiap 

individu peserta. 
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3. Media Sosial 

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial 

sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas 

dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user-generated content. Web 2.0 menjadi platform dasar media 

sosial. Media sosial ada dalam berbagai bentuk yang berbeda, termasuk 

social network, forum internet, weblogs, social blogs, micro blogging, 

wiki, podcasts, gambar, video, rating, dan bookmark sosial. (Lesmana, 

2012:10) 

Definisi lain, media sosial adalah fitur berbasis website yang dapat 

membentuk jaringan serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam 

sebuah komunitas. Pada sosial media kita dapat melakukan berbagai 

bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling berkenalan dalam bentuk tulisan 

visual maupun audiovisual. Contohnya seperti Twitter, Facebook, Blog, 

Foursquare, dan lainnya (Puntoadi, 2011 : 1) 

Menurut Hadi Purnama (2011:116) media sosial mempunyai beberapa 

karakteristik khusus, diantaranya: 

a. Jangkauan (reach): daya jangkauan social media dari skala kecil 

hingga khalayak global. 

b. Aksesibilitas (accesibility): social media lebih mudah diakses oleh 

publik dengan biaya yang terjangkau. 

c. Penggunaan (usability): social media relatif mudah digunakan 

karena tidak memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus. 
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d. Aktualitas (immediacy): social media dapat memancing respon 

khalayak lebih cepat. 

e. Tetap (permanence): social media dapat menggantikan komentar 

secara instan atau mudah melakukan proses pengeditan. 

Media sosial mampu bersaing dengan berbagai komunikasi lainnya, 

bahkan memberi manfaat yang sangat penting. Berikut beberapa manfaat 

media sosial menurut Puntoadi (2011:5) sebagai berikut: 

a. Personal branding is not only figure, it’s for everyone. Berbagai 

media sosial seperti facebook, twitter, YouTube dapat menjadi 

media untuk orang berkomunikasi, berdiskusi, bahkan 

mendapatkan popularitas di sosial media. Keunggulan membangun 

personal branding melalui sosial media adalah tidak mengenal trik 

atau popularitas semu, karena audiensnya lah yang akan menetukan 

(Puntoadi, 2011:6) 

b. Fantastic marketing result throught social media. People don’t 

watch TV’s anymore, they watch their mobile phones. Fenomena 

dimana cara hidup masyarakat saat ini cenderung lebih 

memanfaatkan telepon genggam mereka yang sudah terkenal 

dengan sebutan “smartphones”. Dengan smartphone, kita dapat 

melihat berbagai informasi (Puntoadi, 2011:19) 

c. Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih 

dekat dengan konsumen. Media sosial menawarkan bentuk 

komunikasi yang lebih individual, personal dan dua arah. Melalui 
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media sosial para pemasar dapat mengetahui kebiasaan konsumen 

mereka dan melakukan interaksi secara personal serta membangun 

keterikatan yang lebih dalam (Puntoadi, 2011:21) 

d. Media sosial memiliki sifat viral. Viral menurut Danis (2011) 

berarti memiliki sifat seperti virus yaitu menyebar dengan cepat. 

Informasi yang muncul dari suatu produk dapat tersebar dengan 

cepat karena para penghuni sosial media memiliki karakter berbagi. 

4. Respon 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), respon berarti 

tanggapan, reaksi, jawaban. Menurut Sobur (2003:451), Respon adalah 

istilah psikologi yang digunakan untuk menamakan reaksi terhadap 

rangsang yang diterima oleh panca indera. Hal yang menunjang dan 

melatarbelakangi ukuran sebuah respon adalah sikap, persepsi, dan 

partisipasi. Jadi, berbicara mengenai respon atau tidak respon terlepas dari 

pembahasan sikap. Respon juga diartikan sebagai suatu tingkah laku atau 

sikap yang berwujud baik sebelum pemahaman yang mendetail, penelitian, 

pengaruh atau penolakan, suka atau tidak suka serta pemanfaatan pada 

suatu fenomena tertentu. 

Sedangkan menurut Soenarjo (1983:25), dalam istilah ilmu komunikasi 

respon adalah kegiatan komunikasi yang diharapkan mempunyai hasil atau 

dalam setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu kegiatan komunikasi itu 

memberikan efek berupa respon dari komunikasi terhadap pesan yang 

dilancarkan oleh komunikator. 
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Ada berbagai faktor  yang mempengaruhi respon individu. Faktor-

faktor tersebut meliputi organisasi personal individu seperti potensi 

biologis, sikap, nilai, kepercayaan, serta bidang pengalaman: kelompok-

kelompok sosial dimana individu menjadi anggota; dan hubungan-

hubungan interpersonal pada proses penerimaan, pengelolaan, dan 

penyampaian informasi (Rahmat, 2011:204). 

a. Respon kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Respon kognitif 

berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan atau informasi. 

b. Respon afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan 

emosi, sikap, atau nilai. 

c. Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan 

perilaku. 

5. Instagram 

Instagram adalah sebuah aplikasi jejaring sosial dengan berbagi foto. 

Yang menjadi salah satu ciri menarik dari Instagram adalah bahwa ada 

batas foto ke bentuk persegi, mirip dengan gambar Kodak Instamatic dan 

Polaroid, yang sangat berbeda dengan rasio aspek 16:9 sekarang, yang 

biasanya digunakan oleh kamera ponsel (Sherief, 2014:47) 
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Awalnya, pada tahun 2010 perusahaan Burbn.inc sebuah perusahan 

untuk pengembangan aplikasi telepon genggam berfokus pada HTML5. 

Namun, setelah melalui proses pengembangan. Pada akhirnya kemudian 

menjadi Instagram. Instagram pertama kali diluncurkan melalui App Store 

pada Apple tanggal 6 Oktober 2010. Instagram meraih penghargaan “App 

of the Year” pada tahun 2011. 

Pada tanggal 3 April 2012 pengguna android sudah dapat mengunduh 

aplikasi ini. Pada tanggal 9 April 2012, Facebook mengambil alih 

Instagram dengan harga mencapai USD 1 miliar. Pusat pengembangan 

aplikasi Instagram berada di San Fransisco. Setiap harinya, lebih dari 5 

juta foto diunggah dan total penggunanya sendiri sudah melebihi angka 

150 juta yang aktif menangkap momen. 

Penggunaan kamera melalui Instagram juga  dapat langsung 

menggunakan efek-efek yang disediakan pada fitur ini. Pada awalnya, 

Instagram memiliki 15 efek yang dapat digunakan oleh para pengguna. 

Efek tersebut terdiri dari: X-Pro, Lomo-fi, Earlybird, Sutro, Toaster, 

Brannan, Inkwell, Walden, Hefe, Apollo, Poprockeet, Nashville, Gotham, 

1977, dan Lord Kelvin. Namun pada tanggal 20 september 2014 Instagram 

telah menambahkan 4 buah efek terbaru yaitu: Valencia, Amaro, Rise, 

Hudson dan telah menghapus 3 efek Apollo, Poprockeet, dan Gotham 

dalam fitur tersebut. Hingga pada tahun 2015 ini efek instagram terus 

diperbarui dan terakhir memiliki 25 efek terdiri dari: Larik, Reyes, Juno, 

Slumber, Crema, Ludwig, Aden, Perpetua, Amaro, Mayfair, Rise, Hudson, 
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Valencia, X-Pro II, Sierra, Willow, Lo-Fi, Earlybird, Brannan, Inkwell, 

Hefe, Nashville.  

Instagram sebagai media sosial berbagi foto memiliki dasar-dasar 

dalam penggunaannya. Menurut Kjell Halvor Landsverk (2014) 

penggunaan instagram meliputi: 

a. Feed 

Pada fitur ini pengguna dapat melihat postingan yang diunggah 

teman yang sudah diikuti. 

b. Popular “tab” 

Popular “tab”, digunakan untuk pengguna melihat foto yang 

diunggah pengguna lain dan pada fitur ini pengguna akan melihat 

foto yang paling banyak disukai setiap waktunya. Jika ingin 

melihat suatu hal yang lebih spesifik tuliskan pada kolom 

username dan hastaghs. 

c. News and updates 

Dengan instagram ini suatu waktu kita berinteraksi dengan 

teman yang diikuti melalui foto yang diunggah, dengan like, atau 

comment dan memunculkan notifikasi pada instagram kita yang 

menimbulkan informasi untuk pengguna instagram. 

d. Like and comment 

Like atau comment pada instagram adalah sebuah apresiasi dan 

penghargaan tersendiri bagi pengguna instagram. Jika pengguna 

tertarik pada suatu foto maka kita bisa memberikan like pada foto 
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tersebut dengan memberikan double tab dan dapat memberikan 

comment jika ingin berinteraksi dengan pengguna lain. 

e. Your profile 

Profil dapat dilihat pada square icon, pada profil tersimpan 

arsip-arsip foto yang pernah pengguna unggah. 

f. Posting 

Posting adalah istilah atau bahasa ketika akan mengunggah 

foto. Foto yang akan diunggah dapat diberi layer agar terlihat 

menarik menggunakan fitur yang disediakan instagram. 

6. Referensi 

Referensi berasal dari bahasa inggris reference  dan berasal dari kata 

kerja to refer yaitu menunjuk kepada atau menyebut. Referensi juga sering 

disebut sebagai acuan, pedoman, rujukan sebagai suatu hal yang memiliki 

sifat untuk informasi atau menjelaskan suatu hal tertentu. Sumber referensi 

bisa berasal dari buku, artikel, jurnal, dan internet. Fungsi dari referensi 

menurut Sumardji (1996: 12) adalah sebagai berikut: 

a. Informasi,  

Dalam hal ini fungsi referensi yaitu memberikan informasi yang 

dibutuhkan berdasarkan sumber informasi yang ada. 

b. Bimbingan,  

Fungsi bimbingan yaitu memberikan arahan/petunjuk/pedoman 

dalam mencari informasi yang dibutuhkan  
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c. Pemilihan atau penilaian,  

Referensi memberikan petunjuk atau pengertian bagaimana cara 

memilih dan menilai sumber informasi agar berdaya guna 

maksimal.  

 

F. Unit Analisis 

Unit analisis penelitian ini adalah media sosial Instagram. Penentuan unit 

analisis berdasarkan pertimbangan obyektif untuk menjelaskan perilaku-

perilaku masyarakat terhadap penggunan instagram sebagai media referensi 

wisata melalui respon mahasiswa yang menempuh pendidikan di Yogyakarta. 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Bagan 1 

 

( sumber: olahan peneliti ) 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu metode atau cara yang akan digunakan 

dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012:2), metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dapat dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong 2010:4) metode 

kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang maupun 

perilaku yang dapat diamati. 

a. Subyek dan Obyek Penelitian 

1) Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 

menempuh pendidikan di wilayah Yogyakarta. mahasiswa yang 

digunakan pada subyek penelitian yaitu dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a) Mahasiswa yang memiliki akun instagram  

b) Aktif mengakses instagram dan mengunggah foto minimal 

satu kali dalam satu minggu 
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c) Mahasiswa pernah menggunakan akun instagram sebagai 

referensi wisata 

d) Mahasiswa pernah berwisata berdasarkan referensi dari 

Instagram 

2) Obyek Penelitian 

Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah respon 

mahasiswa dalam mencari referensi tempat wisata melalui 

instagram. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu metode atau cara yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (375:2013) 

teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Selain itu, Arikunto (265:2010) juga menyatakan bahwa menyusun 

instrument adalah pekerjaan yang penting dalam penelitian akan tetapi 

mengumpulkan data jauh lebih penting.  Sehingga dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut : 

 

a. Observasi 

Menurut Nawawi & Martini (dalam Afifuddin dan Beni Ahmad 

Saebani, 134:2009), observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 

atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 
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juga akan melakukan observasi terhadap akun-akun wisata pada 

instagram. 

 

b. Wawancara 

Menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (131:2009) 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan 

sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau responden. 

Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka. Selain itu, 

metode wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara yang mendalam atau depth interview dimana peneliti 

mengumpulkan informasi dan data yang lengkap secara langsung 

bertatap muka dengan informan (Krisyanto, 2006:98).  

Pengumpulan data wawancara yang akan dilakukan peneliti, mula-

mula mencari informan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. 

Informan tersebut adalah mahasiswa. wawancara yang dilakukan 

dengan metode wawancara mendalam mengenai penggunan Instagram 

sebagai media referensi wisata.  

 

c. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (158:2006) dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda, dan sebagainya. 
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3. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2013: 401), analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Oleh karena itu, setelah penelitian dan diperoleh data. Maka data 

tersebut akan dianalisis sehingga dapat ditemukan deskripsi yang berkaitan 

dengan jawaban dari rumusan masalah mengapa mahasiswa menggunakan 

media sosial instagram sebagai media referensi wisata. Dalam penelitian 

ini, teknik yang digunakan adalah analisis model Miles and Huberman 

(1984) (dalam Sugiyono, 2013: 404)  atau disebut dengan interactive 

model. Dalam interactive model tersebut, terdapat tiga komponen yaitu : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

(Sugiyono,2009:92). Tujuan reduksi data yakni memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data 

selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya (Sugiyono,2009:95). Tujuan pada penyajian data, 
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untuk memudahkan dalam memahami apa yang terjadi agar dapat 

merancang kerja selanjutnya berdasarkan apa yang terjadi. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan dan 

melakukan verifikasi.  

 

4. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik keabsahan data adalah tahap yang 

sangatlah penting karena berkaitan dengan usaha meningkatkan derajat 

kepercayaan data. Dimana teknik keabsahan data adalah tahap 

pemeriksaan data dan penguji keaslian data yang digunakan dalam 

penelitian. Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan kemudian mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 1987, Moelong, 

2014:330). Triangulasi sumber dapat diperoleh dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Membandingkan data pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikataan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 

berada, orang pemerintahan, orang yang  berpendidikan menengah 

dan tinggi, dan lain-lain. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 

Dalam penelitian ini triangulasi yang akan digunakan untuk 

menganalisis data antara lain membandingkan data pengamatan dengan 

hasil wawancara, pada data yang telah peneliti sebelumnya akan peneliti 

analisis dengan hasil wawancara dari para informan. Membandingkan apa 

yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan secara 

pribadi, yaitu yang akan dilakukan peneliti adalah membandingkan yang 

dikatakan orang lain melalui buku ataupun dari artikel-artikel maupun 

cetak atau online kemudian peneliti bandingkan dengan pendapat peneliti 

secara pribadi. 

 Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang, hal tersebut dapat dilakukan dengan 

membandingkan dengan perkataan orang diluar informan. 

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan, dalam hal tersebut yang digunakan adalah data-data yang 

diperoleh dari akun-akun wisata di Instagram. 
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Triangulasi sumber yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

penguat sumber data yaitu data dari Agung Wicaksono (Traveller dan 

Fotografer). Selain itu digunakan triangulasi sumber berupa dokumen yang 

berasal dari akun-akun wisata yang berupa foto. Kemudian peneliti 

mencoba menguji data yang diperoleh dari satu sumber dengan data dari 

sumber lain.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti uraikan tentang respon instagram sebagai referensi wisata 

pada mahasiswa, maka sebagai akhir pembahasan. Peneliti menguraikan 

kesimpulan. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

1. Penggunaan Insatgram menimbulkan respon kognitif pada pengguna 

Instagram yang terjadi adalah pengguna Instagram mendapatkan 

Informasi. Dengan adanya Instagram pengguna Instragam menjadi tahu 

tentang informasi-informasi wisata yang diunggah pada akun-akun wisata 

di Instagram. Informasi dari akun-akun wisata Instagram juga merupakan 

sesuatu hal yang baru. Seperti tempat-tempat wisata baru yang belum 

banyak dikunjungi wisatawan. Spot-spot dari  tempat-tempat yang indah 

dan menarik. jadi Instagram dalam respon kognitif ini sangatlah 

mempengaruhi dalam hal Informasi karena pengguna Instagram 

mengalami pertambahan informasi yang diakses melalui Instagram. 

Apalagi instagram termasuk media sosial yang sedang populer dikalangan 

dari kalangan mayoritas anak muda berumur 18-25 tahun yang aktif 

menggunakan smartphone sehingga informasi yang disebarkan sangat 

cepat dan praktis. 

2. Penggunaan instagram juga menimbulkan respon afektif, pengguna 

Instragam mengalami perubahan sikap atau emosi pada dirinya. Perubahan 

terjadi ketika pesan yang ditangkap dari sumber informasi. pesan dalam 
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hal ini foto yang dilihat dari akun wisata Instragam yang menarik. 

perubahan sikap/emosi ditunjukkan dengan keinginan untuk mengunjungi 

tempat wisata tersebut. Sehingga akun-akun wisata tersebut secara tidak 

langsung mempengaruhi pengguna Instragam. Pesan-pesan yang 

disampaikan melalui gambar dan dikemas dengan menarik dengan 

fotografi yang indah merupakan salah satu daya tarik yang membuat 

respon afektif pada pengguna Instragam dan membuat perasaaan ingin 

tahu dan penasaran untuk mengunjungi tempat-tempat wisata tersebut.  

3. Penggunaan instagram juga menimbulkan respon tingkah laku, namun 

pada pengguna Instragam tampaknya respon tingkah laku belum begitu 

mempengaruhi pengguna Instragam dalam bertindak berwisata setelah 

melihat referensi dari instagram secara keseluruhan. Sehingga, respon 

penggunaan Instragam hanya sebatas respon afektif. Namun, adapula 

pengguna instagram yang mendapatkan informasi wisata setelah 

mengakses instagram sampai pada respon tingkah laku. Respon tingkah 

laku dijalankan oleh pengguna instagram yang mengakses akun wisata di 

instagram dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangannya adalah waktu 

dan ekonomi. Jika keduanya memungkinkan terjadilah respon tingkah laku 

pada pengguna Instragam.  

4. Penggunaan  Instagram, sebagai referensi wisata, hal tersebut tentu akan 

mempengaruhi perubahan-perubahan yang terjadi pada pengguna 

Instagram. pada prinsip dasar komunikasi massa sumber informasi 

disampaikan pada khalayak ramai akan menimbulkan efek yang terjadi. 

Seperti halnya Instagram, Instagram sebagai media sosial merupakan 
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sumber informasi. sebagai sumber informasi tentu instragam menimbulkan 

beberapa respon-respon yang terjadi pada masyarakat.  

5. Dalam penggunaan instagram juga berorientasi pada tujuan dan kebutuhan 

yang akan dicapai untuk mendapatkan informasi tempat wisata yang 

belum pernah dikunjungi atau sebagai alternatif pilihan tempat wisata yang 

akan dikunjungi. 

6. Eksistensi diri pada manusia merupakan salah satu kebutuhan manusia 

untuk diakui, dikenal, dan mendapat penghargaan dari orang lain. Dengan 

media sosial instagram, masyarakat dapat memperoleh kebutuhan tersebut. 

Masyarakat mengunggah foto/gambar di media sosial dan mengabadikan 

momen-momen yang sedang terjadi dihidup mereka dan tidak sedikit dari 

masyarakat yang mengunggah di media sosial untuk meraih penghargaan 

dari orang-orang melalui banyaknya like/love/comment dari follower 

mereka. Seperti halnya Instragam, Instragam selain untuk kebutuhan 

informasi, komunikasi, juga merupakan sarana untuk memenuhi 

kebutuhan eksistensi diri di dunia maya. Unggah-unggahan foto yang 

diabadikan di Instragam setelah melakukan wisata dapat digunakan 

sebagai referensi wisata bagi pengguna Instragam yang lain pengguna 

Instragam dapat saling berbagi melalui sebuah foto. foto-foto yang 

diunggah juga dapat ditambahkan hastagh-hasthags yang dimana hastags-

hastags tersebut akan menghubungkan pengguna pengguna Instragam di 

kolom pencarian. Kolom pencarian di Instragam memudahkan para 

pengguna Instragam dalam mencari sesuatu seperti tempat-tempat wisata. 

maka dari itu, Instragam merupakan media sosial yang dapat digunakan 
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sebagai referensi wisata karena fitur-fitur yang melengkapi sudah 

mendukung. Foto dan tulisan keterangan serta geotagging juga mendukung 

penggunaan Instragam sebagai referensi wisata yang dapat mempengaruhi 

rasa ingin tahu pada diri pengguna Instragam jika mengaksesnya. Selain 

itu, kemudahan dalam mengakses dan dalam menangkap Informasi 

merupakan sesuatu hal yang dicari masyarakat yang modern saat ini. 

Sehingga sebagai media sosial Instragam dapat digunakan sebagai 

referensi wisata. 

7. Siapapun dapat menggunakan Instagram untuk dijadikan sebagai referensi 

wisata. Namun, penggunaan Instagram harus juga disertai dengan filter 

pada diri kita jangan sampai Instagram digunakan untuk eksistensi diri 

dengan kegiatan-kegiatan yang berbahaya seperti yang pernah menjadi di 

Instagram. wisata boleh dilakukan namun pengguna juga harus 

mempertimbangkan  waktu dan ekonomi sebelum melakukan wisata. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penilitian yang sudah dilakukan, peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk para peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai 

Instagram, memungkinkan untuk mengkaji Instgram dari beberapa aspek 

karena Instagram memiliki dampak yang sangat besar bagi masyarakat. 

selain referensi wisata peneliti selanjutnya dapat mengkaji tentang 
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pengaruh instagram bagi kehidupan masyarakat karena instagram, karena 

konten-konten Instagram baik yang memiliki pesan moral, menghibur, dan 

bahkan ada yang menyimpang. 

2. Bagi pengguna Instagram 

Pengguna Instagram sebaiknya lebih berhati-hati atau lebih cerdas 

dalam menggunakan media sosial Instagram khususnya dalam hal wisata. 

dengan adanya foto-foto yang menarik, pengguna instagram lebih mudah 

terpengaruh untuk langsung mengunjungi suatu tempat atau hanya sekedar 

keinginan. Pengguna Instagram sebaiknya lebih mendalami informasi 

tempat wisata yang sebelumnya melihat dari Instagram. karena Instagram 

sebagai media sosial memiliki kelebihan dan kekurangannya sebagai 

referensi wisata. 
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Interview Guide 

A. Respon Instagram 

 

1. Respon Kognitif 

a. Apa saja akun wisata Instagram yang sering anda akses? 

b. Apakah anda mendapatkan manfaat dari mengakses Instagram? 

c. Apa saja informasi yang anda dapatkan ketika mengakses Instagram? 

d. Informasi yang seperti apa yang anda dapatkan khususnya tentang 

wisata? 

e. Informasi wisata tersebut anda peroleh dari akun apa? 

f. Bagaimana tanggapan anda tentang akun-akun wisata pada Instagram 

dalam memberikan informasi wisata? 

2. Respon Afektif 

a. Apa tanggapan anda ketika melihat foto-foto wisata pada akun-akun 

wisata di Instagram? 

b. Apakah hal tersebut mempengaruhi perasaan dalam diri anda untuk 

pergi ke tempat wisata tersebut? 

3. Respon Tingkah Laku 

a. Apakah anda pernah berwisata berdasar referensi melalui Instagram? 

b. Tempat wisata yang pernah anda kunjungi berdasar referensi melalui 

Instagram? 

c. Seberapa besar pengaruh Instagram bagi anda pada perilaku anda 

dalam berwisata? 

d. Sejak kemunculan Instagram, apakah anda mengamati perubahan 

perilaku yang terjadi pada pengguna Instagram dalam hal wisata? 

 

B. Referensi Wisata 

 

1. Informasi 

a. Bagaimana Instagram dapat memberikan informasi wisata? 

b. Informasi wisata seperti apa yang anda dapat dari instagram? 

2. Bimbingan 

a. Bagaimana instagram sebagai referensi wisata dapat membimbing 

anda dalam berwisata? 

3. Pemilihan dan Penilaian 

a. Kelebihan dan kekurangan fitur-fitur pada Instagram menurut anda 

sebagai pengguna Instagram? 

b. Apakah Instagram sudah memenuhi kriteria yang baik sebagai media 

referensi? 

c. Apakah Instagram bisa digunakan sebagai media referensi wisata? 



d. Apakah akun-akun wisata pada  Instagram memiliki pengaruh terhadap 

perilaku wisata saat ini? 

e. Apa media referensi wisata yang sering anda gunakan? 

f. Bagaimana kriteria media referensi wisata yang baik menurut anda? 

g. Apakah referensi penting untuk sumber informasi wisata? Alasannya? 



Dini Luthfiani 

UGM/ Sastra Inggris 

Interview Guide 

A. Respon Instagram 

1. Respon Kognitif 

a. Apa saja akun wisata Instagram yang sering anda akses? 

 @jogjalan_id , @lingkarindonesia , @jpmpjogja , dam @nongkrongasikjogja. 

b. Apakah anda mendapatkan manfaat dari mengakses Instagram?  

Ya. 

c. Apa saja informasi yang anda dapatkan ketika mengakses Instagram? 

Informasi tempat wisata yang baru (hits) dan lokasinya. 

d. Informasi yang seperti apa yang anda dapatkan khususnya tentang wisata? 

 Foto dan lokasi tempat wisata yang baru dan belum banyak dikunjungi wisatawan. 

e. Informasi wisata tersebut anda peroleh dari akun apa?  

Dari beberbagai akun, salah satunya @jogjalan_id 

f. Bagaimana tanggapan anda tentang akun akun wisata pada Instagram dalam 

memberikan informasi wisata? 

Lumayan bagus. Akan tetapi akan lebih baik lagi jika akun tersebut memberikan rute 

perjalanan menuju ke tempat wisata tersebut. 

2. ResponAfektif 

a. Apa tanggapan anda ketika melihat foto-foto wisata pada akun-akun wisata di 

Instagram? 

Foto tempat wisata yang bagus membuat saya tertarik untuk segera mengunjunginya.   

Terutama yang terleak di Yogyakarta dan sekitarnya. 

b. Apakah hal tersebut mempengaruhi perasaan dalam diri anda untuk pergi ke tempat 

wisata tersebut? 

Ya. Semakin bagus tempat yang terpampang di instagram, maka keinginan untuk 

mengujunginya semakin besar. 

3. Respon Tingkah Laku 

a. Apakah anda pernah berwisata berdasar referensi melalui Instagram? Ya, pernah. 

b. Tempat wisata yang pernah anda kunjungi berdasar referensi melalui Instagram? 

Hutan mangrove, Curug Banyunibo, dan Air Terjun Kedung Kandang.  

c. Seberapa besar pengaruh Instagram bagi anda pada perilaku anda dalam berwisata? 

Sangat besar. Sebab, sebagian besar anak muda menghabiskan waktu luang untuk 

media sosial. Sedikit banyak mereka akan terpengaruh dengan informasi yang 

diberikan oleh akun wisata.  

d. Sejak kemunculan Instagram, apakah anda mengamati perubahan perilaku yang 

terjadi pada pengguna Instagram dalam hal wisata? 



Ya. Setelah saya amati. Orang akan cenderung menunggah foto-foto tempat wisata 

yang telah mereka kunjungi. Follower mereka yang penasaran setelah melihat foto 

itu, akhirnya akan mengunjungi tempat wisata itu. 

 

B. ReferensiWisata 

 

1. Apa aktivitas yang sering anda lakukan ketika mengakses Instagram?  

Menguplaod foto dan  mencari informasi tentang tempat” yang bagus untuk dijadikan 

tempat hunting foto atau sekedar refreshing. 

2. Bagaimana menurut anda, fitur-fitur yang ada pada Instagram? 

Semaki hari semakin baik karena instagram selalu diupdate. Apalagi sekarang kita bisa 

mengunggah foto dengan bentuk “landscape”. 

3. Kelebihan dan kekurangan fitur fitur pada Instagram menurut anda sebagai pengguna 

Instagram?  

Kelebihan: Banyak, yaitu instagram menyediakan photo editor yang semakin hari 

semakin baik, caption pada foto di instagram bisa diedit, dan bisa mengirim gambar ke 

orang lain secara “privat”. Kekurangan: kita mengetahui aktivitas yg dilakukan org lain. 

Kita jadi tahu akun-akun yang disukai oleh teman kita. Saya rasa itu kurang penting. 

4. Apakah Instagram sudah memenuhi kriteria yang baik sebagai media referensi? 

Ya. 

5. Apakah Instagram bisa digunakan sebagai media referensi wisata? 

Ya 

6. Apakah akun-akun wisata pada  Instagram memiliki pengaruh terhadap perilaku wisata 

saat ini? 

Ya. Sejak instagram ada, banyak tempat wisata yang belum terkenal akhirnya jadi 

terkenal / hits karena ada pengguna instgram yang mengunggah foto tempat wisata itu di 

akunnya. 

7. Apasaja media referensi yang andatahu? 

Instagram, Blog, twitter, dan facebook. 

8. Apa media referensi wisata yang sering anda gunakan?  

Instagram dan blog. 

9. Kenapa anda memilih media referensi tersebut? 

Instagram menyajikan gambar-gambar yang menarik, sedangkan blog wisata menyajikan 

fasilitas tempat wisata dan rute-rute perjalanan yang mudah dimengerti. 

10. Bagaimana kriteria media referensi wisata yang baik menurut anda? 

Yang mampu memberikan pada masyarakat info-info yang dibutuhkan, seperti foto 

tempat wisata, alamat lengkap, rute-rute menuju tempat wisata, dan fasilitas yang ada. 

11. Apakah referensi penting untuk sumber informasi wisata? Alasannya? 

Penting. Karena kita bisa mendapatkan informasi yang lebih luas mengenai tempat wisata  

yang bagus untuk dikunjungi. 



Nama: Handari  

UNY/ Semester 3/ International Chemistry Education 

Instagram: handari_febiana 

A. Respon Instagram 

1. Respon Kognitif 

a. Kalo aku sih explorejogja, cerita makan, brojajan, kulinerjogja. 

b. Sebenarnya ada manfaatnya buat mencari referensi tempat makan yang enak di jogja 

dan tempat wisata yang bagus dan belum banyak dikunjungi orang. 

c. Banyak..informasi fakta-fakta unik, informasi terupdate, informasi lucu dari meme, 

informasi tempat makan di jogja, informasi tempat wisata di jogja, online shop. 

d. Wisata-wisata pantai-pantai gunung kidul yang masih asri dan bersih, pantai-pantai 

baru di gunung kidul, mengetahui spot-spot yang bagus dan menarik di jogja. 

e. Explorejogja. 

f. Bagus sih karena dengan adanya akun wisata tersebut saya dapat mengetahui kalau 

ada-ada spot-spot yang keren yang ada di jogja dan saya jadi tahu tempat-tempat 

wisata yang ada di jogja yang sebelumnya belum pernah saya ketahui. 

2. Respon Afektif 

a. Fotonya keren-keren, tempatnya keliatannya bagus-bagus, ketika melihat foto-foto 

tersebut saya jadi ingin pergi kesana mencari dan foto di spot-spot yang terbaik yang 

ada disitu dan ingin mengajak teman-teman ke tempat wisata tersebut. 

b. Ya itu kalo liat foto-foto di Instagram kadang perasaannya jadi ingin pergi ke tempat 

yang bagus itu 

3. Respon Tingkah Laku 

a. Pernah, sering malah. 

b. Gumuk pasir, landasan paralayang di parangtritis, candi ijo, candi abang, next trip 

mau ke pantai gunung kidul tapi belum ada waktu nih hehehehe 

c. Biasa aja sih, tergantung tempatnya kalo tempatnya keren, bagus, dan jaraknya 

lumayan deket ya langsung cus ke sana tapi kalo jauh sekali ya pikir-pikir dulu deh 

d. Jaman sekarang setelah muncul instagram, temen-temen saya lebh sering ngajakin 

ngetrip. Ehm.. naik gunung jadi hits, wisata-wisata makin ramai. 

 

B. Referensi Wisata 

 

1. Liat – liat foto, liat-liat meme, ngepoin orang, upload foto, nge-love foto following, cari 

referensi tempat yang bagus buat foto dan tempat makan. 

2. Menarik dan g bikin bosen. 

3. Kelebihan : Instagram lebih banyak foto, tulisannya, dan meme-meme lucu karena 

gambar tu lebih menarik dan tidak bikin cepat bosan. 



Kekurangan: pengguna dapat  mengunggah foto sesuka hati tanpa filter dan pembullyan 

di kalangan semakin marak, karena foto orang lain dijadikan meme-meme walaupun lucu 

sih 

4. Sudah, fitur-fiturnya sudah lengkap, banyak akun-akun khusus yang menampilkan foto-

foto keren tempat wisata. 

5. Bisa .. karena ketika ingin mencari referensi tempat lebih praktis melalui instagram 

daripada googling. 

6. Google, Instagram,  

7. Pertama tu cari referensi lewat Instagram kalau informasi nya kurang lengkap baru cari di 

google 

8. Kan kadang kalau pengen jalan-jalan tapi gak tau kemana, langsung buka Instagram 

soalnya Instagram banyak akun-akun wisata yang foto-fotonya menarik gitu  

9. Dalam media referensi tersebut terdapat foto tempat wisata dan informasi tempat 

wisatanya dimana, lokasi harus ada buat kalo kita tertarik dan mau kesana 

10. Penting banget, karena kalo kita mau ngetrip kan kita perlu tau tempat tujuannya seperti 

apa. Takutnya tidak sesuai harapan dan jadi kecewa padahal kita udah sampai tempat 

wisata tersebut. 

 



Intan Yuliana 

Semester 3/Akuntansi/ AA YKPN Yogyakarta 

Insatgram: INTANYULIAANA 

Interview Guide 

A. Respon Instagram 

1. Respon Kognitif 

a. Apa saja akun wisata Instagram yang sering anda akses? JPMP, wonderfull jogja, 

travelling jogja, wow fakta 

b. Apakah anda mendapatkan manfaat dari mengakses Instagram?  Iya 

c. Apa saja informasi  yang  anda dapatkan ketika mengakses  Instagram?  

Akun-akun kayak wow fakta menambah wawasan dan mendapat informasi yang 

baru/trend jaman sekarang. Buat hiburan juga. 

d. Informasi yang seperti apa yang anda dapatkan khususnya tentang wisata?  

Informasi wisata banyak, kan banyak tempat wisata tuh tempat wisata baru yang 

belum kita tahu sejak adanya instagram dan kita menjadi tau tempat wisata baru gitu 

karena unggahan teman-teman yang pernah kesana. 

e. Informasi wisata tersebut anda peroleh dari akun apa?  

JPMP, travelling jogja, wonderfull jogja, dan explore jogja. 

f. Bagaimana tanggapan  anda tentang akun-akun wisata pada Instagram dalam 

memberikan informasi wisata? 

Bagus .. foto-fotonya yang bikin orang kadang pengen kesana, informasi juga bisa di 

liat diketerangan yang tercantum dibawah foto. Ya lumayan membantu sih.. 

 

2. Respon Afektif 

a. Apa tanggapan anda ketika melihat foto-foto wisata pada akun-akun wisata di 

Instagram?  

Menarik.. kalo yang ambil foto jago ambil gambar dan spotnya pas pasti kelihatan  

bagus  

b. Apakah hal tersebut mempengaruhi perasaan dalam diri anda untuk pergi ke tempat 

wisata tersebut?  



Iya, apalagi kalau bingung mau jalan-jalan kemana pasti lihat referensinya dari 

instagram 

3. Respon Tingkah Laku 

a. Apakah anda pernah berwisata berdasar referensi melalui Instagram? 

Pernah  

b. Tempat wisata yang pernah anda kunjungi berdasar referensi melalui Instagram? 

Pantai wedi ombo, embung nglanggeran, hutan pinus imogiri, pantai pandan sari 

bantul, taman kyai langgeng magelang, pasar kangen Taman Budaya Yogyakarta,  

c. Seberapa besar pengaruh Instagram bagi anda pada perilaku anda dalam berwisata? 

d. Sejak kemunculan Instagram, apakah anda mengamati perubahan perilaku yang 

terjadi pada pengguna Instagram dalam hal wisata? 

 

B. ReferensiWisata 

 

1. Apa aktivitas yang sering anda lakukan ketika mengakses Instagram?  

Liat di berandanya, biasanya ada artikel-artikel akun-akun siapa kayak dagelan, wow 

fakta, test psikologi, jogja kuliner, online shop. Liat feed, liat aktivitas yang di unggah 

teman-teman. 

2. Bagaimana menurut anda, fitur-fitur yang ada pada Instagram? Bagus  

3. Kelebihan dan kekurangan fitur-fitur pada Instagram menurut anda sebagai pengguna 

Instagram?  

Kelebihan : geotagging di Instagram membantu mengetahui lokasi yang diunggah 

Kekurangan : kekurangan ig foto yang diunggah hanya satu tempat satu spot sehingga 

tidak tahu kondisi secara keseluruhan, kadang foto yang diunggah tidak sesuai tempat 

aslinya 

4. Apakah Instagram sudah memenuhi kriteria yang baik sebagai media referensi? Sudah  

5. Apakah Instagram bisa digunakan sebagai media referensi wisata? Bisa, karena orang-

orang banyak yg update tempat wisata/liburan ke instagram 

6. Apakah akun-akun wisata pada Instagram memiliki pengaruh terhadap perilaku wisata 

saat ini? Iya, tempat wisata menjadi semakin ramai berkat adanya sosmed termasuk 

instagram 



7. Apa saja media referensi yang anda tahu?  Instagram, google. 

8. Apa media referensi wisata yang sering anda gunakan?  

Instagram akun travelling jogja, explore jogja, jangan panik mari piknik,. 

9. Kenapa anda memilih media referensi tersebut? 

Soalnya aku selalu aktif Instagram setiap menit atau pas ada waktu luang. Kalau di ig liat 

gambar-gambar wisata kn jadi ingin kesana. Jadi ya kenapa milih instagram karena 

mudah di akses. 

10. Bagaimana kriteria media referensi wisata yang baik menurut anda?  

Ada gambar atau foto yang menggambarkan tempat tersebut, lokasi harus jelas jadi harus 

ada keterangan tempat biar gampang nyari di google map. 

11. Apakah referensi penting untuk sumber informasi wisata? Alasannya? Penting, karena 

dengan adanya refrensi dapat menambah wawasan tentang wisata, apalgi wisata-wisata 

baru yang ada di jogja 

 

 

 



Kurnia Dyah Puspita 

Semester 9/Agronomi/UGM 

Interview Guide 

A. Respon Instagram 

1. Respon Kognitif 

a. Apa saja akun wisata Instagram yang sering anda akses?  

Yogyakarta,  Jogja info, Wonderfull  Indonesia,  Jogja culinary 

b. Apakah anda mendapatkan manfaat dari mengakses Instagram?   

Iya 

c. Apa saja informasi  yang  anda dapatkan ketika mengakses  Instagram? 

Informasi wisata alam (pantai, air terjun, pegunungan, dll), informasi kuliner, 

informasi festival” rakyat dan perayaan sesuatu (HUT jogja, HUT RI, dll) 

d. Informasi yang seperti apa yang anda dapatkan khususnya tentang wisata?  

Banyak, misalnya informasi tempat wisata baru, informasi kuliner, informasi 

festival/pertunjukan seni, informasi pameran, dll 

e. Informasi wisata tersebut anda peroleh dari akun apa?  

Macam-macam,  dari berbagai akun (Yogyakarta, Jogja info, Wonderfull Indonesia, 

Jogja culinary) 

f. Bagaimana tanggapan  anda tentangakun-akun wisata pada Instagram dalam 

memberikan informasi wisata?  

Bagus sudah dilengkapi alamat lokasi walaupun kadang untuk orang awam lokasi 

tepatnya kurang jelas haha. 

2. Respon Afektif 

a. Apa tanggapan anda ketika melihat foto-foto wisata pada akun-akun wisata di 

Instagram?  

Bagus, terlihat menarik, tapi setelah dikunjungi kadang tidak seperti yang ada di foto 

b. Apakah hal tersebut mempengaruhi perasaan dalam diri anda untuk pergi ke tempat 

wisata tersebut?  

Iya, karena saya penasaran wkwk 

 



3. Respon Tingkah Laku 

a. Apakah anda pernah berwisata berdasar referensi melalui Instagram? 

Pernah yang lokasinya dekat, yang lokasinya jauh jarang karena masih sibuk dan ga 

ada temen haha. 

b. Tempat wisata yang pernah anda kunjungi berdasar referensi melalui Instagram? 

Ke JEC lihat pameran, ke FKY, taman budaya menonton pertunjukan seni 

c. Seberapa besar pengaruh Instagram bagi anda pada perilaku anda dalam berwisata? 

Sebenere sih tidak banyak berpengaruh karena sebelum menggunakan instagram saya 

sudah sering diajak mbolang/berwista dengan teman-teman saya 

d. Sejak kemunculan Instagram, apakah anda mengamati perubahan perilaku yang 

terjadi pada pengguna Instagram dalam hal wisata? 

Ada, semakin banyak orang berwisata dan berburu tempat wisata baru yang masih 

tersembunyi. 

 

B. ReferensiWisata 

 

1. Apa aktivitas yang sering anda lakukan ketika mengakses Instagram? 

 Travelling, kuliner 

2. Bagaimana menurut anda, fitur-fitur yang ada pada Instagram?  

Bagus  

3. Kelebihan dan kekurangan fitur-fitur pada Instagram menurut anda sebagai pengguna 

Instagram?  

Sejauh ini bagus 

4. Apakah Instagram sudah memenuhi kriteria yang baik sebagai media referensi? 

 Sudah  

5. Apakah Instagram bisa digunakan sebagai media referensi wisata? 

 Bisa, karena orang-orang banyak yg update tempat wisata/liburan ke instagram 

6. Apakah akun-akun wisata pada Instagram memiliki pengaruh terhadap perilaku wisata 

saat ini?  

Iya, tempat wisata menjadi semakin ramai berkat adanya sosmed termasuk instagram 

7. Apa saja media referensi yang anda tahu?  

Yogyakarta, Jogja info, Wonderfull Indonesia, Jogja culinary 

8. Apa media referensi wisata yang sering anda gunakan? 



 Yogyakarta, Jogja info, Wonderfull Indonesia, Jogja culinary 

9. Kenapa anda memilih media referensi tersebut?  

Karena banyak menampilkan wisata” baru di jogja, karena menampilkan tempat” wisata 

yang indah dan menarik di Indonesia  

10. Bagaimana kriteria media referensi wisata yang baik menurut anda?  

Yang masih baru, masih alami, terlihat indah dan menarik untuk dikunjungi. 

11. Apakah referensi penting untuk sumber informasi wisata? Alasannya?  

Penting, karena dengan adanya refrensi dapat menambah wawasan wisata yang ada. 

 

 



Titi Usikarani P 

Semester 9/ IKS/ UIN SUNAN KALIJAGA 

Interview Guide 

A. Respon Instagram 

1. Respon Kognitif 

a. Apa saja akun wisata Instagram yang sering anda akses? 

dolanjogja, kulinerjogja, dagelan, tausyiyahku, teladan rasul, meme comic Indonesia, 

jogjaku, path Indonesia, wow fakta, explore jogja, dan lain-lain 

b. Apakah anda mendapatkan manfaat dari mengakses Instagram? 

Iya karena kalo dari stalking wisata, bisa mendapatkan wawasan informasi wisata. 

kalo kuliner, otomatis bisa mendapatkan informasi kuliner baru yang ada di jogja, 

kalo akun seperti tausiyahku dan teladan rasul, dapat bermanfaat memberi 

pengetahuan agama 

c. Apa saja informasi yang anda dapatkan ketika mengakses Instagram? 

d. Informasi yang seperti apa yang anda dapatkan khususnya tentang wisata? 

Tau objek-objek wisata terbaru di jogja yang sebelumnya  belum pernah saya ketahui 

e. Informasi wisata tersebut anda peroleh dari akun apa? 

Explore jogja, dolan jogja, jogjaku, wonderful jogja, jogja wisata,  

f. Bagaimana tanggapan anda tentang akun-akun wisata pada Instagram dalam 

memberikan informasi wisata? 

Kalau hanya khusus wisata jogja saya rasa sudah lengkap tapi kalau wisata di luar 

jogja saya kurang tau karena jarang mengakses yang luar jogja. 

2. Respon Afektif 

a. Apa tanggapan anda ketika melihat foto-foto wisata pada akun-akun wisata di 

Instagram? 

Otomatis tertarik karena permainan kamera tapi ya pengen kesana, bagus sih soalnya 

b. Apakah hal tersebut mempengaruhi perasaan dalam diri anda untuk pergi ke tempat 

wisata tersebut? 

Setelah melihat foto-foto instragam ya bikin kita pengen ke tempat itu 

3. Respon Tingkah Laku 

a. Apakah anda pernah berwisata berdasar referensi melalui Instagram? 

Pernah  

b. Tempat wisata yang pernah anda kunjungi berdasar referensi melalui Instagram? 

Kebun teh nglinggo, pantai wediombo, pantai suing, pantai jogan, pantai sadeng, 

pantai pok tunggal. 

c. Seberapa besar pengaruh Instagram bagi anda pada perilaku anda dalam berwisata? 

Sebenarnya pengen kesana tapi kalau ada uangnya, jadi kalau pengaruh sih ya biasa 

aja 



d. Sejak kemunculan Instagram, apakah anda mengamati perubahan perilaku yang 

terjadi pada pengguna Instagram dalam hal wisata? 

Ada, soalnya dari foto-foto yang menarik tadi kan ya banyak orang yang pengen pergi 

ke tempat wisata yang dia liat di instagram apalagi kalau dia punya waktu luang dan 

ekonomi terpenuhi 

 

B. Referensi Wisata 

 

1. Bagaimana menurut anda, fitur-fitur yang ada pada Instagram? 

Sudah lengkap 

2. Kelebihan dan kekurangan fitur-fitur pada Instagram menurut anda sebagai pengguna 

Instagram? 

Kelebihan: lebih gampang lebih praktis daripada media sosial lain, lebih mudah dalam 

mencari informasi dan melihat gambar. 

3. Apakah Instagram sudah memenuhi kriteria yang baik sebagai media referensi? 

Sudah, hampir sama kayak google apa aja bisa di cari di Instagram 

4. Apakah Instagram bisa digunakan sebagai media referensi wisata? 

Bisa, karena aku lebih sering mendapatkan informasi wisata dari Instagram daripada 

media sosial yang lain 

5. Apakah akun-akun wisata pada  Instagram memiliki pengaruh terhadap perilaku wisata 

saat ini? 

6. Apa saja media referensi yang anda tahu? 

Majalah, guidebook, google, path, instagram, twitter 

7. Apa media referensi wisata yang sering anda gunakan? 

Instagram 

8. Kenapa anda memilih media referensi tersebut? 

Lebih cepat, lebih gampang, penjelasannya juga ada ya lebih praktis sih  

9. Bagaimana kriteria media referensi wisata yang baik menurut anda? 

Harus detail ada alamat dan arah yang jelas, gambar yang lebih menarik sehingga ada 

ketertarikan dan keinginan untuk pergi wisata 

10. Apakah referensi penting untuk sumber informasi wisata? Alasannya? 

Penting, lha kalau g ada referensi g ada sumber yang terpercaya dan dapat digunakan 

untuk menentukan tujuan sebelum wisata, kalau g ada referensi ya bingung juga. 
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